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Abstract

Mastery of speaking skills (maharah kalam) and reading skills (maharah giro’ah) in
Arabic is a crucial competency for students at the secondary level. Effective learning
methods are essential to improve these two skills so that students can communicate
and understand Arabic optimally. This study aims to examine the effectiveness of the
Total Physical Response Storytelling (TPRS) method in teaching speaking and reading
skills to seventh-grade students at MTsS Ma’had Al Zaytun. The study was designed to
compare learning outcomes between a class using the TPRS method and a class using
conventional teaching methods. The research method used was quantitative with a
quasi-experimental design, involving two groups: an experimental class that used the
TPRS method and a control class with conventional teaching methods. The research
population consisted of 407 students, with a sample of 60 students taken for each
group. Data were collected through observation, interviews, speaking and reading
pretests and posttests, and questionnaires. The results showed that the average
posttest score for the experimental class's speaking ability was 88.47, while the control
class's was 67.83. For reading skills, the average posttest score for the experimental
class was 86.82 and 66.02 for the control class. A statistical t-test showed a t-value of
24.29 for speaking and 21.29 for reading with a significance of 0.000 (<0.05), proving
the significant effectiveness of the TPRS method in improving students' Arabic
speaking and reading skills.

Keywords: TPR Storytelling; Speaking Skills; Reading Skills.
Abstrak

Penguasaan keterampilan berbicara (maharah kalam) dan membaca (maharah
qiro’ah) dalam bahasa Arab merupakan kompetensi penting bagi siswa di tingkat
menengah. Pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan kedua
keterampilan ini agar siswa mampu berkomunikasi dan memahami bahasa Arab
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode Total
Physical Response Storytelling (TPRS) dalam pembelajaran keterampilan berbicara
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dan membaca pada siswa kelas VII di MTsS Ma’had Al Zaytun. Studi ini dirancang
untuk membandingkan hasil pembelajaran antara kelas yang menggunakan metode
TPRS dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain semi-eksperimen,
melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode TPRS
dan kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Populasi penelitian
berjumlah 407 siswa, diambil sampel sebanyak 60 siswa untuk tiap kelompok. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes pretest dan posttest berbicara serta
membaca, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen untuk kemampuan berbicara adalah 88,47, sedangkan kelas kontrol
67,83. Untuk keterampilan membaca, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 86,82 dan kelas kontrol sebesar 66,02. Uji statistik t menunjukkan nilai t
hitung 24,29 untuk berbicara dan 21,29 untuk membaca dengan signifikansi 0,000
(<0,05), yang membuktikan efektivitas signifikan metode TPRS dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab siswa.

Kata Kunci: TPR Storytelling; Keterampilan Berbicara; Keterampilan Membaca.

A. Pendahuluan

Penguasaan keterampilan berbicara (maharah kalam) dan membaca
(maharah qiro’ah) dalam bahasa Arab merupakan kompetensi mendasar yang
harus dikuasai oleh siswa di tingkat menengah untuk menunjang komunikasi efektif
dan pemahaman bahasa secara utuh. Rusydi Ahmad Thu’aimah dalam Hadi Yazid
menegaskan bahwa penguasaan maharah kalam dan qgiro’ah adalah fondasi dalam
bahasa Arab yang esensial bagi siswa untuk berkomunikasi dan memahami bahasa
secara menyeluruh dan efektif (Hady, 2019). Menurut Mahmud Kamil al-Nagah
dalam Hadi Yazid, pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan metode,
strategi, dan teknik yang didasarkan pada pendekatan yang sesuai, sangat penting
untuk mencapai tujuan penguasaan bahasa, baik dalam maharah kalam maupun
maharah qiro’ah (Baroroh & Rahmawati, 2020; Diah & Ni'mah, 2023; Hady, 2019).
Di tengah tantangan pembelajaran bahasa Arab yang sering dianggap sulit dan
minim motivasi, metode pembelajaran inovatif seperti Total Physical Response
Storytelling (TPRS) telah banyak digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

TPRS adalah sebuah pendekatan pembelajaran bahasa yang menggabungkan
penggunaan cerita (storytelling) dengan respons fisik (total physical response)
sebagai teknik utama untuk menginternalisasi kosakata dan struktur bahasa secara
natural dan komunikatif. Metode TPRS ini dikembangkan untuk mempermudah
siswa dalam memperoleh bahasa kedua dengan cara yang menyerupai proses

INCARE: VOLUME 6 NUMBER 2 AUGUST, 2025 149



Waway Nuryani & Wati Susiawati

pemerolehan bahasa ibu, melalui pengalaman multisensorik yang melibatkan aksi
dan narasi (Cimen & Cesme, 2024; Fernandez Sarda, 2020; Simanjuntak, 2015).

Blaine Ray dan Seely Contee mengembangkan metode TPR-S pada tahun
1980-an dan 1990-an sebagai pengembangan dari metode Total Physical Response
(TPR) yang awalnya dikembangkan oleh James Asher. Ray menemukan bahwa
meskipun TPR efektif terutama dalam mengajarkan kosakata dan perintah, metode
ini terbatas hanya pada imitasi dan pengajaran kosa kata dasar saja. Karena itu, ia
menambahkan elemen storytelling (bercerita) ke dalam TPR untuk mengatasi
kelemahan tersebut dan menciptakan metode yang lebih komprehensif dan
kontekstual dalam pembelajaran bahasa kedua (Lichtman, 2018).

Dalam TPR Storytelling, cerita digunakan sebagai medium untuk mengajarkan
kosa kata dan struktur bahasa dalam konteks yang realistis dan menarik (Fernandez
Sarda, 2020; Kara & Eveyik-Aydin, 2019). Metode ini melibatkan aktivitas
multisensorik di mana siswa tidak hanya mendengar dan mengulangi, tetapi juga
melihat, mempraktekkan dengan gerakan fisik, mengulangi cerita, memperbaiki,
dan bahkan menulis ulang cerita tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan kosa kata dan kefasihan berbahasa secara alami dengan tingkat stres
rendah, serta mengintegrasikan bahasa secara lebih efektif ke dalam ingatan jangka
panjang siswa.

Blane Ray percaya bahwa dengan exposure konsisten terhadap bahasa yang
benar secara gramatikal melalui cerita yang dapat dilihat, didengar, dan
dipraktikkan, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam serta
kemampuan berbicara dengan kelancaran lebih baik. Pendekatan ini juga
menghilangkan kebutuhan pembelajaran yang bersifat mekanis dan koreksi
berlebihan yang mengganggu proses alami pemerolehan bahasa.

Berdasarkan kajian Braunstein, sikap pembelajar bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua (ESL) terhadap penggunaan gerakan fisik dalam pembelajaran
bahasa, termasuk drama dan storytelling TPR, menunjukkan respons positif
(Braunstein, 2007). Partisipan merasakan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan membantu mereka mengingat kosakata dan ungkapan bahasa
asing dengan lebih baik. Davidheiser juga menggarisbawahi bahwa penggunaan
metode TPR dengan storytelling membuat proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan memacu keterlibatan aktif siswa, sehingga meningkatkan
kemampuan berbicara dan pemahaman bahasa secara signifikan (Davidheiser,
2001).

Carol Gaab memperkuat hal ini dengan memberikan panduan praktis
penerapan TPRS untuk hasil terbaik, menekankan bahwa cerita yang disampaikan
harus menarik dan mudah dipahami sehingga siswa dapat memproses bahasa
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secara alami (Gaab, 2008; Negrete & Lartigue, 2004). Schaumann turut menegaskan
bahwa dasar TPRS yang mengintegrasikan tindakan dan cerita membantu
menurunkan kecemasan belajar bahasa asing (language anxiety), yang seringkali
menghambat kemajuan keterampilan berbicara (Fernandez Sarda, 2020; Lichtman,
2018; Schaumann, 2021).

Robert Krashen (2013) dalam teori pemerolehan bahasa kedua (second
language acquisition) menjelaskan bahwa metode seperti TPRS yang memuat input
yang dapat dipahami (comprehensible input) secara kontekstual sangat
mendukung akuisisi bahasa secara efektif (Merinnage De Costa, 2015). Pendekatan
ini selaras dengan asumsi natural approach Blaine Ray, fokus pada pengajaran
bahasa melalui kontekstualisasi cerita dan aktivitas fisik, bukan sekadar hafalan
mekanik atau latihan repetitif.

Studi Muzammil & Andy serta Soonya Sornprasit and Pol Luangrangsee juga
mendukung temuan tersebut, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa asing, di mana TPRS mampu meningkatkan keterampilan berbicara
secara nyata (Muzammil & Andy, 2017; Sornprasit & Luangrangsee, n.d.). Selain itu,
Akyuz menyatakan bahwa TPRS menjadi kunci untuk berbicara dengan lancar
karena memadukan pemahaman mendalam melalui cerita dengan penguatan
gerakan fisik yang memori bahasa (Akyiiz, 2018). Menurut DeBord, pelatihan
profesional berfokus pada penguasaan TPRS meningkatkan praktik pengajaran
guru dan persepsi positif terhadap metode ini, semakin memvalidasi efektivitasnya
sebagai pendekatan pembelajaran (DeBord, 2019).

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing tingkat pemula dan menengah,
Chang dan Chen menemukan bahwa TPRS dan TPR efektif dalam meningkatkan
percepatan penguasaan bahasa dalam pelatihan jangka pendek, menegaskan bahwa
metode ini dapat diadopsi dengan cepat dan berdampak luas. Selanjutnya, James
Davidheiser mengekplorasi penggunaan TPRS dalam pengajaran bahasa Jerman
dengan hasil peningkatan kemampuan berbicara yang signifikan (Chang & Chen,
2016; Davidheiser, 2001).

Terakhir, penelitian oleh Akdag Cimen dan Cesme mengemukakan bahwa
TPRS efektif menurunkan kecemasan berbicara dan meningkatkan penilaian diri
siswa terhadap kemampuan berbicara mereka (Cimen & Cesme, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa TPRS bukan hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif yang sangat krusial dalam keberhasilan pembelajaran bahasa.

Dengan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode TPRS
memiliki keunggulan signifikan dibandingkan metode tradisional dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca bahasa asing, termasuk
bahasa Arab. Pendekatan ini memadukan aktivitas fisik dan storytelling sebagai
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strategi yang menyenangkan, interaktif, dan mampu memberikan pengalaman
belajar yang bermakna serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Penelitian ini merupakan riset yang bertujuan untuk menyelidiki perbedaan
pencapaian antara penggunaan metode TPR Storytelling (TPRS) dalam
pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing dengan pembelajaran tanpa
menggunakan TPRS, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan
membaca peserta didik. Rumusan masalah penelitian ini mencakup tiga hal utama,
yaitu bagaimana penerapan metode TPR Storytelling berbasis pendekatan Blaine
Ray dalam pengajaran keterampilan berbicara dan membaca di sekolah ini,
bagaimana tingkat kemampuan berbicara dan membaca siswa yang belajar
menggunakan metode tersebut, serta seberapa efektif penggunaan metode TPR
Storytelling berdasarkan pendekatan Blaine Ray dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dan membaca peserta didik. Rumusan masalah tersebut menjadi dasar
pelaksanaan penelitian serta analisis efektivitas metode TPRS pada pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing.

Diasumsikan terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan TPRS
dan metode tradisional, dan penggunaan metode ini memiliki pengaruh yang
menguntungkan terhadap peningkatan kemampuan berbicara dan membaca siswa
karena dapat berkinerja lebih baik daripada metode pengajaran bahasa Arab
tradisional. Oleh karena itu, hipotesis teoretis penelitian ini menyatakan bahwa
penggunaan TPRS dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
Asing mengungguli metode tradisional di sekolah ini

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif semi-eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group design. Pada kedua kelompok ini dilakukan
pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan diberikan.
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh perlakuan dengan membandingkan
perubahan hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok peserta
penelitian umumnya dipilih secara random dalam desain ini, sehingga hasilnya
dapat mengukur efektivitas perlakuan secara lebih valid. Peneliti membandingkan
dua kelompok siswa kelas VII MTsS Ma’had Al Zaytun, yaitu kelompok eksperimen
yang diberi pembelajaran menggunakan metode Total Physical Response
Storytelling (TPRS), dan kelompok kontrol yang belajar dengan metode
konvensional.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di MTsS Ma’had Al Zaytun
Indramayu sebanyak 407 siswa. Sampel diambil secara purposive dengan masing-
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masing kelompok terdiri dari 60 siswa. Kedua kelompok mengikuti pretest untuk
mengukur kemampuan awal siswa dalam berbicara dan membaca bahasa Arab.
Kemudian kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan metode
TPRS dengan cerita Arab yang ditetapkan sedangkan kelompok kontrol menerima
pembelajaran dengan metode konvensional. dan posttest. Peneliti melakukan uji
normalitas dan homogenitas terhadap hasil keduanya. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan uji statistik. Peneliti juga melakukan observasi aktivitas dan respon
siswa selama pembelajaran, wawancara dengan guru bahasa Arab dan angket untuk
mengetahui persepsi siswa tentang metode TPRS.

C. Hasil dan Pembahasan
Langkah-Langkah Pembelajaran TPRS untuk Maharah Kalam dan Maharah
Qiro’ah

Berikut adalah tahapan pembelajaran TPRS berdasarkan kerangka yang
dikembangkan oleh Blaine Ray (penggagas TPRS), serta panduan praktik dari Carol
Gaab (2008) dan Brice Hedstrom (2012):
Tahap 1: Memperkenalkan Kosakata Penting (Establish Meaning)

a. Pilih 3-8 kata/frasa baru yang menjadi fokus utama dari cerita.

b. Guru menyampaikan makna melalui kombinasi tulisan, gambar, terjemahan,
dan gerakan fisik (TPR) agar siswa benar-benar memahami dan mampu
mengenali kosakata baru secara kontekstual.

c. Siswa diminta meniru, menunjuk, atau memeragakan setiap kata dalam
berbagai situasi.

Tahap 2: Mengajukan Pertanyaan Berulang (Circling) dan membuat Input yang
komprehensibel

a. Guru mengajukan serangkaian pertanyaan repetitif (circling) seputar
kosakata dan frasa target (ya/tidak, pilihan, pertanyaan terbuka) untuk
memperkuat pemahaman dan memastikan semua siswa terlibat.

b. Latihan pertanyaan dilakukan secara bervariasi dan digabungkan dengan
instruksi fisik.

c. Respons siswa selalu dilibatkan dalam bentuk ucapan lisan dan tindakan.

Tahap 3: Storytelling Interaktif (Ask-A-Story / Personalized Mini-Stories)

a. Guru memperkenalkan dan membangun cerita secara bertahap (bisa dari
sumber video/cerita yang sudah dipilih).

b. Cerita diceritakan perlahan, jelas, dan hidup, sambil menggunakan ekspresi,
gerakan, alat bantu visual, dan repetisi kosakata target.

c. Siswa diberi peran untuk berpartisipasi: membantu menyelesaikan detail
cerita, menjadi karakter, atau menambahkan bagian dialog.
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d. Guru terus melibatkan siswa dengan pertanyaan, konfirmasi, dan koreksi

secara positif.

Tahap 4: Membaca Bersama (Reading & Literacy Phase)

a.

Teks cerita disediakan dalam bentuk tertulis. Guru memandu siswa
membaca bersama dan membahas isi cerita, makna kosakata, serta struktur
kalimat.

Kegiatan reading dapat berupa choral reading (membaca serempak), paired
reading, atau membaca sendiri secara bergantian, diselingi dengan diskusi
tentang isi teks.

Fokus pada pemahaman bacaan secara komprehensif, baik dari segi makna
maupun bentuk bahasa.

Tahap 5: Latihan Mendalam dan Retelling

a.

Siswa diminta untuk menarasikan ulang cerita dengan bahasa sendiri, secara
lisan (untuk maharah kalam) dan dalam bentuk membaca (untuk maharah
qiro’ah).

Diskusi, peran-peranan, atau drama dapat digunakan untuk memperdalam
kemampuan ekspresif siswa.

Guru memberikan umpan balik positif atas pengucapan, intonasi, kelancaran,
serta pemahaman makna teks.

Tahap 6: Penilaian & Refleksi

a.

Guru melakukan penilaian formatif melalui pengamatan, tugas
berbicara/membaca, dan pertanyaan lisan.

Refleksi dilakukan bersama siswa untuk memperkuat makna, membangun
kepercayaan diri, dan menumbuhkan motivasi berbahasa.

Evaluasi sumatif dapat berupa tes lisan dan tes pemahaman bacaan, sesuai
dengan indikator keterampilan maharah kalam dan qiro'ah.

Prinsip-Prinsip Utama TPRS dalam Pembelajaran Bahasa (Ray, Gaab, Hedstrom)

a.
b.

Fokus pada input yang dapat dipahami (comprehensible input).

Tinggi frekuensi pengulangan dan penekanan pada cara penyampaian yang
menyenangkan dan partisipatif.

Pembelajaran bersifat interaktif, responsif, dan selalu memperhatikan
konteks kebutuhan siswa.

Integrasi TPR (gerakan fisik) dan storytelling sebagai kekuatan utama dalam
proses pemerolehan bahasa.

Dengan penerapan tahapan ini secara sistematis, pembelajaran maharah kalam
dan giro’ah akan berjalan lebih natural, melibatkan sisi kognitif dan afektif siswa,
serta terbukti dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan sesuai temuan

para ahli dan peneliti terdahulu.
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Data diperoleh dari angket siswa untuk menjawab pertanyaan penelitian
pertama. Hasil pretest dan posttes menjawab pertanyaan penelitian kedua. Posttest
dilakukan oleh peserta setelah memiliki pengalaman dalam proses belajar mengajar
TPRS untuk kelompok eksperimen dan memiliki pengalaman proses belajar
mengajar dalam metode tradisional untuk kelompok kontrol. Baik kelompok
eksperimen dan kontrol mengikuti tujuh pertemuan pembelajaran sebagai berikut:

Pertama, dilakukan pretest sekaligus memperkenalkan metode TPR Storytelling
kepada siswa. Kedua, pengajaran kosakata dilakukan dengan menggunakan metode
TPR yang meliputi kosakata tentang peralatan sekolah, warna, dan enam kata ganti
yaitu aku, kamu (laki-laki), kamu (perempuan), dia (laki-laki), dia (perempuan), dan
kita. Ketiga, siswa diajarkan kosakata dengan metode TPR melalui cerita berjudul

"Tussiall 015

o
T -

kisah tersebut dengan tahapan pembelajaran TPRS hingga siswa mampu
menceritakan kembali kisah tersebut dengan versi mereka sendiri. Kelima,
pengajaran kosakata kembali dilakukan dengan metode TPR menggunakan cerita
"Blaially polas)l 4B 5 5l3> 453" (Cerita dialog antara pensil dan penghapus). Keenam,
guru menceritakan kisah dialog tersebut dengan tahapan TPRS hingga siswa
mampu menceritakan kisah tersebut secara mandiri sesuai versinya masing-
masing. Ketujuh, pelaksanaan posttest dilakukan secara lisan dan tertulis untuk
mengukur pencapaian kemampuan berbicara dan membaca siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Data dari kuesioner diperlukan untuk mendapatkan perspektif siswa tentang
praktik TPRS dalam pembelajaran di kelas. Terdapat dua puluh pertanyaan yang
ditujukan kepada siswa. Seluruh data yang dikumpulkan dianalisis dengan Program
statistik (SPSS) dan uji-t sampel independen digunakan untuk mengetahui
perbedaan performa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t ini
mengukur semua ukuran performa berbicara berdasarkan rubrik penilaian
berbicara dan rubrik penilaian membaca.

Tabel 1. Kriteria penilaian Maharah Kalam

No Tes Kriteria Skor

1 Pelafalan Sangat jelas dalam pelafalan 20
Umumnya benar, kesalahan sesekali 15
Beberapa kesalahan pelafalan perlu diperhatikan 10
Banyak kesalahan yang mengganggu pemahaman 5

2 Kosa Kata Kosakata (dalam jawaban) sesuai dengan pertanyaan 20
Kosakata sesuai, dan respons umumnya baik 15
Beberapa kosakata tidak sesuai konteks (dalam 10
jawaban)
Kosakata tidak cukup, kesulitan berkomunikasi 5

3 Tata bahasa  Menyusun kalimat dengan urutan yang benar 20
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No Tes Kriteria Skor
Umumnya menyusun kalimat dengan benar, kesalahan 15
sesekali
Beberapa kesalahan dalam penyusunan kalimat 10
Banyak kesalahan yang mengganggu pemahaman 5
kalimat

4 Kelancaran Menjawab semua pertanyaan dengan cepat 20
Menjawab semua pertanyaan 15
Menjawab semua pertanyaan setelah diulang lebih 10
dari sekali
Banyak kesalahan dalam menjawab pertanyaan 5
penguji
5 Pemahaman  Memahami semua yang dikatakan dengan cepat 20
Memahami semua yang dikatakan 15
Memahami setelah pertanyaan diulang lebih dari 10
sekali
Banyak kesalahan dalam menjawab pertanyaan 5
penguji
Tabel 2. Kriteria Penilaian Maharah Qiro’ah
No. Indikator Pencapaian Jenis Tes Nomor Nilai
Soal Maksimal
1 Siswa mampu menjawab Tes Pilihan Ganda A (1-5) 10
pertanyaan sesuai dengan
teks bacaan
2 Siswa mampu Tes Pilihan Ganda B (6-10) 15
menerjemahkan kalimat
bahasa Arab ke bahasa
Indonesia.
3 Siswa mampu memilih Tes Benar atau B (11-15) 25
(Benar) atau (Salah) sesuai Salah
dengan teks bacaan
4 Siswa mampu memilih kata Melengkapi C (15-20 50
yang tepat untuk membentuk Kalimat
kalimat yang bermakna sesuai
teks bacaan
Total 100

Data Maharah Kalam dan analisisnya
a. Uji Normalitas

Menurut Nana Sujana uji normalitas adalah prosedur statistik yang

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting untuk memastikan bahwa

asumsi distribusi normal terpenuhi sebelum melakukan analisis statistik

parametrik.
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Tabel 3. Uji Normalitas Maharah Kalam

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Eksperiment .071 60 200" 978 60 342
Kontrol 107 60 .082 970 60 144

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa data Maharah Kalam menunjukkan
normal.
b. Uji Homogenitas
Menurut Suharsimi Arikunto uji homogenitas adalah prosedur statistik yang
digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok data berasal dari
populasi yang memiliki variansi atau penyebaran data yang sama (homogen). Uji
ini penting sebagai prasyarat dalam analisis statistik parametrik seperti uji t

independen.
Tabel 4. Uji Homogenitas Maharah Kalam
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean .007 1 118 932
Based on Median .004 1 118 949
Based on Median and with
adjusted df .004 1 116.700 949
Based on trimmed mean .015 1 118 903

Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa data Maharah Kalam
menunjukkan homogen.

c. UjitSampel Independent Maharah Kalam

Menurut Student alias William Sealy Gosset Uji t sampel independent
(independent samples t-test) adalah metode statistik yang digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua
kelompok sampel yang independen atau tidak berhubungan. Uji ini biasanya
dipakai ketika data yang diuji berdistribusi normal dan varians antar kelompok
dianggap homogen. Fungsi utamanya adalah membandingkan dua mean atau
rata-rata dari dua populasi yang berbeda.

Tabel 5. Grup Statistik Maharah Kalam

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest Eksperiment 60 88.47 4.553 .588
Kontrol 60 67.83 4.748 .613

Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui bahwa hasil rata-rata bagi siswa kelas
Eksperiment 88.87 dan bagi siswa kelas kontrol 67.83. Ini menunjukkan bahwa
kelas Eksperiment lebih unggul dalam Maharah Kalam di sekolah ini.
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Tabel 6. Uji t Sampel Independent Maharah Kalam

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Posttest Equal
variances .007 932 24.295 118  .000 20.633 .849 18952 22315
assumed
Equal
variances not 24.295 117.792  .000 20.633 .849 18952 22315
assumed

Berdasar tabel 6, Uji statistik t menunjukkan nilai t hitung 24,29 untuk
berbicara (Maharah Kalam) dengan signifikansi 0,000 (<0,05), yang
membuktikan efektivitas signifikan metode TPRS dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab siswa.

Data Maharah Qiro’ah dan analisisnya
a. Uji Normalitas
Tabel 7. Uji Normalitas Maharah Qiro’ah

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Eksperiment 107 60 .085 969 60 131
Kontrol 105 60 .098 974 60 237

Berdasarkan tabel 7 di atas, diketahui bahwa data Maharah Qiro’ah
menunjukkan normal.
b. Uji Homogenitas
Tabel 8. Uji Homogenitas Maharah Qiro’ah

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean .548 1 118 461
Based on Median 562 1 118 455
Based on Median and with
.562 1 117.975 455
adjusted df
Based on trimmed mean 551 1 118 459

Berdasarkan tabel 8 diatas, diketahui bahwa data Maharah Qiro’ah
menunjukkan homogen.
c. Ujit Sampel Independent Maharah Qiro’ah
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Tabel 9. Grup Statistik Maharah Qiro’ah

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest Eksperiment 60 86.82 5.559 .718
Kontrol 60 66.02 5.134 .663

Berdasarkan tabel 9 di atas, diketahui bahwa hasil rata-rata bagi siswa kelas
Eksperiment 86.82 dan bagi siswa kelas kontrol 66.02. Ini menunjukkan bahwa
kelas Eksperiment lebih unggul dalam Maharah Qiro’ah di sekolah ini.

Tabel 10. Uji t Sampel Independent Maharah Qiro’ah

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Posttest Equal
variances .548 461 21.293 118 .000 20.800 977 18.866 22.734
assumed
Equal
variances not 21.293 117.262  .000 20.800 977 18.865 22.735
assumed

Berdasar tabel 10, uji statistik t menunjukkan nilai t hitung 21,29 untuk
membaca (Maharah Qiro’ah) dengan signifikansi 0,000 (<0,05), yang membuktikan
efektivitas signifikan metode TPRS dalam meningkatkan keterampilan berbicara
dan membaca bahasa Arab siswa.

Selanjutnya hasil dari penelitian ini adalah data terkait dengan perspektif
peserta didik tentang penerapan TPRS. Pertama ditemukan bahwa sebagian besar
peserta (91%) setuju bahwa TPRS membuat pembelajaran bahasa Arab lebih
menarik bagi mereka dan mereka juga setuju bahwa metode ini memberi dukungan
yang memadai dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca bahasa
Arab (86%). Peserta didik sangat setuju untuk mengatakan bahwa metode ini
membantu mereka lebih percaya diri (88%) dan mereka merasa lebih termotivasi
(89,58%) serta dapat membantu mereka mengatasi rasa malu atau ketakutan dalam
berbicara dan membaca bahasa Arab (85%). Selanjutnya peserta didik mengaku
lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran (86,66%), merasa metode TPRS
sesuai dengan gaya belajar mereka (86,66%), dan percaya dapat meningkatkan
interaksi antar siswa dalam pembelajaran (87,5%), serta membantu mereka
mengatasi kesulitan dalam memahami percakapan dan bacaan Arab (83%),
mendorong mereka lebih berekspresi sesuai konteks (85%). Peserta didik mengaku
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lebih suka belajar berbicara dan membaca bahasa Arab melalui metode TPRS
daripada metode konvensional (92%), dapa mengingat mengingat kosa kata dengan
lebih baik (89,58%), keberanian untuk berbicara dan membaca meningkat
(88,33%), kaya pengalaman dalam pembelajaran (89,58%), lebih termotivasi untuk
belajar bahasa Arab secara mandiri (80,83), merasa dibantu dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif untuk berbicara dan bercerita (85%).
Peserta mengaku TPR Storytelling merupakan metode yang menarik dan sesuai
untuk pembelajaran bahasa Arab (90%), merasa menyukai cerita/story telling
dalam bahasa Arab setelah belajar dengan metode TPRS (87,5%), merasa bisa
membuat cerita (77%), dan merasa dibantu memahami materi dengan lebih baik.

Tabel 11. Respon siswa terhadap kuesioner tertutup
A. Pedoman Penskoran
Keterangan pilihan jawaban:
SS=Sangat Setuju=4 TS=Tidak Setuju=2
S= Setuju =3 STS=Sangat Tidak Setuju=1

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS TS S

SS

1 Metode TPR Storytelling/TPRS membuat pembelajaran bahasa 0 0 21
Arab lebih menarik bagi saya
1x0=0, 2x0=0, 3x21=63, 4x39= 156
219/240x100=91%
2 Penggunaaan metode TPRS memberi dukungan yang memadai 0 2 24
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca
bahasa Arab saya.
1x0=0, 2x2=4, 3x24=72, 4x34= 136
212/240x100=86%
3 Saya merasa lebih percaya diri dalam berbicara dan membaca 0 0 28
bahasa Arab setelah menggunakan metode TPRS.
1x0=0, 2x0=0, 3x28=84, 4x32= 128
212/240x100=88%
4 Saya merasa lebih termotivasi untuk berbicara dan membaca 0 0 25
bahasa Arab setelah belajar dengan metode TPRS
1x0=0, 2x0=0, 3x25=75, 4x35= 140
215/240x100=89,58%
5 Penggunaan metode TPRS dapat membantu saya mengatasi 2 2 26
rasa malu atau ketakutan dalam berbicara dan membaca
bahasa Arab
1x2=2, 2x2=4, 3x26=78, 4x30= 120
204/240x100=85%
6 Saya merasa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 0 0 32
berbicara dan membaca bahasa Arab menggunakan metode
TPRS
1x0=0, 2x0=0, 3x32=96, 4x28= 112
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS TS S SS

208/240x100=86,66%
7 Metode TPRS sesuai dengan gaya belajar saya dalam 0 2 28 30
memahami pembelajaran bahasa Arab
1x0=0, 2x2=4, 3x28=84, 4x30= 120
208/240x100=86,66%
8 Saya percaya penggunaan metode TPRS dapat meningkatkan 0 2 26 32
interaksi antar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
1x0=0, 2x2=4, 3x26=78, 4x32= 128
210/240x100=87,5%
9 Metode TPRS membantu saya mengatasi kesulitan dalam 0 4 32 24
memahami percakapan dan bacaan bahasa Arab.
1x0=0, 2x4=8, 3x32=96, 4x24= 96
200/240x100=83%
10  Metode TPRS mendorong saya lebih berekspresi sesuai konteks 0 4 28 28
1x0=0, 2x4=8, 3x28=84, 4x28= 112
204/240x100=85%
11  Saya lebih suka belajar berbicara dan membaca bahasa Arab 0 0 19 41
melalui metode TPRS daripada metode konvensional.
1x0=0, 2x0=0, 3x19=57, 4x41= 164
221/240x100=92%
12  Metode TPRS membantu saya mengingat kosa kata bahasa Arab 0 1 23 36
dengan lebih baik
1x0=0, 2x1=2, 3x23=69, 4x36= 144
215/240x100=89,58%
13  Saya merasa metode TPRS dapat meningkatkan keberanian 0 1 22 36
saya untuk berbicara dan membaca bahasa Arab di depan
teman-teman
1x0=0, 2x1=2, 3x22=66, 4x36= 144
212/240x100=88,33%
14  Penggunaan metode TPRS dalam pembelajaran bahasa Arab 0 0 25 35
memperkaya pengalaman pembelajaran saya
1x0=0, 2x0=0, 3x25=75, 4x35= 140
215/240x100=89,58%
15 Sayamerasa lebih termotivasi untuk belajar bahasa Arab secara 2 3 34 21
mandiri melalui metode TPRS
1x2=2, 2x3=6, 3x34=102, 4x21= 84
194/240x100=80,83%
16 Metode TPRS membantu saya mengembangkan kemampuan 1 4 25 30
berpikir kreatif dalam berbicara dan bercerita bahasa Arab.
1x1=1, 2x4=8, 3x25=75, 4x30= 120
204/240x100=85%
17  TPR Storytelling merupakan metode yang menarik dan sesuai 0 0 23 37
untuk pembelajaran bahasa Arab
1x0=0, 2x0=0, 3x23=69, 4x37= 148
217/240x100=90%
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS TS S SS
18  Saya merasa menyukai cerita/story telling dalam bahasa Arab 0 2 26 32

setelah belajar dengan metode TPRS
1x0=0, 2x2=4, 3x26=78, 4x32= 128
210/240x100=87,5%
19  Saya merasa bisa membuat cerita dalam bahasa Arab dengan 6 7 23
metode TPRS
1x6=6, 2x7=14, 3x23=69, 4x24=96
185/240x100=77%
20  Saya merasa metode TPRS membantu saya memahami materi 0 9 18
bahasa Arab dengan lebih baik
1x0=0, 2x9=18, 3x18=54, 4x33= 132
204/240x100=85%

24

33

D. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan keterampilan berbicara
(maharah Kalam) dan Keterampilan membaca (maharah Qiro’ah) bahasa Arab pada
siswa kelas VII di MTsS Ma’had Al Zaytun menggunakan metode TPRS yang
diterapkan pada dua kelompok partisipan yang berbeda—kelompok eksperimen
dan kontrol. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa, pengguna
bahasa, dan guru di bidang keterampilan berbicara dan membaca yang digunakan
untuk pembelajar tingkat SMP/MTs. Di satu sisi, temuan menunjukkan bahwa
pembelajar di kelompok eksperimen (menggunakan metode TPRS) memiliki
keterampilan berbicara dan keterampilan membaca yang jauh lebih baik daripada
pembelajar di kelompok kontrol (menggunakan non-TPRS).

Implikasi penting yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah guru mampu
menciptakan suasana belajar yang dipenuhi kegembiraan saat bercerita kepada
siswa menggunakan gestur dan mimikri dalam proses belajar mengajar dengan
mengikuti langkah-langkah TPRS. Namun, pengguna bahasa perlu menyadari
bahwa menghasilkan bahasa lisan dapat sangat termotivasi setelah membaca cerita
menarik untuk diceritakan kembali dengan cara mereka sendiri dalam
mengekspresikan ide. Oleh karena itu, pengguna bahasa disarankan untuk memilih
cerita menarik yang mereka sukai dan berlatih menceritakan kembali untuk
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab (bahasa target) mereka.

Untuk implikasi praktis, guru dianjurkan untuk menekankan tujuan peserta
didik dalam penampilan berbicara dan metode TPRS ini dipandu dengan jelas dan
diharapkan bermanfaat untuk mendorong peserta didik berlatih berbicara dan
membaca di depan orang lain.
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